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ABSTRACT 

Technological advances that are currently occurring are very rapid, starting from the human desire for tools 

that can make human work easier. This also increasingly reminds people of the importance of preventing 

dangers, especially fires, a classic problem that still proves dangerous, especially in an era like today where the 

human density per cubic meter is very high. Fire is a disaster that can result in significant material loss and loss 

of life. With the increasingly dense population and the development of urbanization, the risk of fire is getting 

higher. The performance of the IoT-based Gas Leak and Fire detection system is greatly influenced by several 

factors. So we need a Gas Leak and Fire detection tool that can be used to detect gas and fire leaks and can 

reduce the effects. caused by fires, therefore we need technology that can innovate with all things, for example 

fires, here the author will make a prototype of a gas leak and fire detection tool using Telegram media based on 

the Internet of Things. 
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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi yang terjadi saat ini sangatlah pesat perkembangannya, dimulai dari keinginan manusia 

terhadap adanya alat yang bisa meringankan perkerjaan manusia. Hal itu juga semakin mengingatkan manusia 

akan hal begitu pentingnya pencegahan bahaya terutama yaitu Kebocoran Gas dan Api, suatu pemasalahan 

klasik yang tetap terbukti berbahaya, terlebih di jaman seperti sekarang ini dimana tingkat kepadatan manusia 

permeter kubiknya sangat tinggi. Kebocoran Gas dan Api merupakan salah satu bencana yang dapat 

mengakibatkan kerugian material dan kehilangan nyawa yang signifikan. Dengan meningkatnya kepadatan 

populasi dan perkembangan urbanisasi, risiko Kebocoran Gas dan Api semakin tinggi Kinerja sistem pendeteksi 

Kebocoran Gas danApi berbasis IoT sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, Maka diperlukan suatu alat 

pendeteksi Kebocoran Gas danApi yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya Kebocoran Gas dan Api 

serta dapat mengurangi efek yang ditimbulkan dari Kebocoran Gas dan Api tersebut, oleh karena itu kita 

membutuhkan teknologi yang dapat berinovasi dengan segala hal contohnya Kebocoran Gas dan Api, disini 

Penulis akan membuat Prototype Alat Pendeteksi Kebocoran Gas danApi dengan Media Telegram Berbasis 

Internet of Things. 

 

Kata Kunci: Deteksi Kebocoran Gas dan Api, Internet of Things (IoT), ESP8266, Flame Sensor, Mq-5. 

 

PENDAHULUAN  

Keobocoran gas merupakan suatu 

kejadian  alami  yang  tidak  diduga-duga. 

Sebagian  besar,  Kebocoran Gas dan Api  

biasanya  sering  terjadi  di  rumah  akibat 

Kebocoran Gas dan Api, selang yang 

rusak, regulator pada katup tabung tidak 

terpasang dengan benar atau karet  

pengaman  rusak.  Salah  satu  ciri–ciri  

kebocoran gas  akan  mengeluarkan suara   

berdesis   pada   regulator   dan   

mengeluarkan   bau gas.  Pada  umumnya, 

Kebocoran Gas dan Api diketahui bila api 

sudah mulai muncul dan membesar serta 

gas sudah mulai keluar oleh sebab itu 

Kebocoran Gas dan Api bisa muncul 

kapan saja tak kenal waktu. [1] Umumnya 

Kebocoran Gas dan Api juga sering terjadi 

karena beberapa hal atau banyak 

faktor mulai dari Tabung Gas yang 

bocor, Kebocoran Gas dan Api atau bisa 

juga. Kebocoran Gas dan Api merupakan 

situasi Ketika ada kebocoran dari Kompor 

gas dan regulator yang rusak sehingga 
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terjadinya kebakaran bangunan pada suatu 

tempat contoh rumah, pemukiman, gedung 

dan lain-lain dilanda api yang 

menimbulkan kerugian bahkan korban 

jiwa.[2] 

Perkembangan teknologi sekarang 

ini pada bidang telekomunikasi sangat 

memberikan dampak yang sangat besar 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

dibuktikan dengan semakin bertambahnya 

penemuan-penemuan canggih dan modern 

yang sangat membantu manusia dalam 

beraktivitas. Sehingga tingkat kebutuhan 

terhadap teknologi terus mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu diperlukan 

sistem yang dapat menginformasikan 

secara langsung melalui internet dengan 

menggunakan teknologi IoT. [3] Hal itu 

juga semakin mengingatkan manusia   

akan   hal   begitu pentingnya  pencegahan  

bahaya  terutama  Kebocoran Gas dan Api. 

Maka diperlukan sebuah sistem yang 

dapat memberitahukan informasi- 

informasi tentang munculnya gejala dini 

terjadinya suatu Kebocoran Gas dan Api 

terlebih lagi saat ini perkembangan 

teknologi informasi sudah sangat maju.[4] 

Oleh karena itu dibutuhkan teknologi yang 

dapat berinovasi dengan segala hal, 

contohnya disini    

Penulis  akan  membuat  Prototype  

Alat  Pendeteksi Kebocoran Gas danApi 

Dengan Media Telegram Berbasis Internet 

Of Things. 

 

METODE  
Metode eksperimen, Metode 

eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode eksperimen yaitu 

dengan cara mengambil data berulang kali 

sampai mendapatkan hasil yang diinginkan    

Tahapan penelitian dimulai dari 

pengumpulan data dan informasi, analisis 

kebutuhan dan perancangan, perancangan 

software dan hardware, pengujian alat, dan 

implementasi sistem. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan studi literatur dengan 

pengumpulan referensi tentang alat 

pendeteksi kebocoran gas dan api dengan 

sensor pelengkap serta kajian pustaka dari 

penelitian sebelumnya. Analisis kebutuhan 

terdiri dari kebutuhan input (data sensor 

api, sensor asap, data notifikasi), 

kebutuhan output (informasi nilai sensor 

api dan sensor asap), kebutuhan hardware. 

Adapun perancangan alat terdiri dari 

perancangan komponen, perancangan 

sensor api, perancangan sensor asap, 

perancangan speaker buzzer, perancangan 

ESP8266, dan perancangan battery shield. 

Setelah alat selesai dibuat maka dapat 

dilakukan pengujian kinerja alat 

 

Implementasi dan Pengujian 
Pengujian alat Deteksi Kebocoran 

Gas dan Api berbasis internet of things 

dengan perangkat berfungsi untuk 

membuktikan bahwa sensor api, sensor api 

dapat bekerja sesuai dengan yang 

diharapkan dapat mengirimkan notifikasi 

Kebocoran Gas dan Api ke chat bot 

telegrama. Untuk proses ini dilakukan 

pengujian dengan cara membuat simulasi 

terjadinya Kebocoran Gas dan Api, dengan 

menggunakan korek api dan membakar 

sebuah obat nyamuk. Hal ini bertujuan 

untuk melihat hasil pembacaan sensor 

apakah memiliki perubahan dan bekerja 

sesuai harapan atau tidak dan hasil dari 

pengujian nantinya akan dimasukan ke 

dalam tabel sebagai bukti hasil pengujian 

alat. Untuk melihat hasil pembacaan 

sensor dilakukan pada halaman website 

yang telah dibuat, karena dengan melihat 

visualisasi pembacaan sensor akan lebih 

mudah dipahami. 

Dengan begitu pembacaan nilai 

sensor ini akan menjadi patokan untuk 

menentukan bahwa sensor dapat bekerja 

secara baik sesuai dengan kondisi yang 

telah diuji. Tabel 1.1 dan 1.2 

menggambarkan parameter pengujian 

untuk kedua sensor yaitu api dan Gas MQ-

5, berikut adalah rencana pengujian alat 

yang akan dilakukan: 

a. Sensor api akan diletakkan di halaman 

yang sudah disiapkan simulasi 
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Kebocoran Gas dan Api pada jarak 

berbeda dan arah yang berbeda pula. 

b. Sensor Gas  akan  diletakkan  di  

halaman  yang  sudah  disiapkan 

simulasi Kebocoran Gas dan Api. 

c. Memastikan buzzer/alarm bekerja 

sesuai dengan yang diharapkan. 

d. Memastikan ESP8266 dapat 

mengirimkan Pesan notifikasi pada 

situasi yang telah diharapkan 

 
Gambar 1. 1 Perancangan dan Pengujian 

Flame Sensor 

 
Gambar 1. 2 Perancangan dan Pengujian 

Sensor Gas 

 
Gambar 1. 3 Perancangan dan Pengujian 

ESP8266 

 
Gambar 1. 4 Perancangan dan Pengujian 

Speaker Buzzer 

Pengujian Kebocoran Gas dan Api 

dilakukan dengan mensimulasikan  

berbagai kondisi Kebocoran Gas dan Api, 

seperti : 

a. Api  kecil :  Sensor api sangat sensitif 

terhadap api kecil dan dapat segera 

mengirimkan peringatan ke Telegram 

dalam hitungan detik, memastikan 

Anda selalu terinformasi. 

b. Api besar : Bahkan api sekecil apapun 

tidak akan luput dari deteksi sensor ini. 

Notifikasi akan segera dikirim ke 

Telegram Anda dalam waktu kurang 

dari 10 detik. 

c. Gas : Sensor Gas mampu mendeteksi 

Gas dengan cepat dan akurat, sensor api 

akan memberi tahu Anda melalui 

Telegram jika ada tanda-tanda api kecil. 

 

PENGUJIAN SENSOR API 

Dalam uji coba ini, sensor api 

memanfaatkan panas dari api (inframerah) 

untuk mendeteksinya. Semakin besar api, 

semakin jauh sensor bisa mendeteksinya. 

Untuk menguji sensor, Peneliti  membuat 

simulasi kebakaran kecil menggunakan 

lilin. Hasilnya, sensor mampu mendeteksi 

api dari jarak dekat, yaitu kurang dari 90 

cm. Namun, semakin jauh jaraknya, sudut 

pandang sensor untuk mendeteksi api 

menjadi semakin sempit. Seperti yang di 

tampilkan pada tabel 1.1 Pengujian Sensor 

Api. 
Tabel 1. 1 Hasil Pengujian Sensor Api 
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Gambar 1. 5 Pengujian Sensor Api 

 

 
Gambar 1. 6 Pengujian Notifikasi Telegram 

Flame Sensor 

Gambar 1.6 menggambarkan Ketika 

sensor api di dekatkan kepada sumber api 

maka lapmpu  Led ke-2 akan menyalah  

menandakan api terdeteksi, Setelah api 

terdeteksi makan  speaker Buzzer  akan  

berbunyi, ESP8266 akan mengirimkan 

pesan ke telegram. 

 

PENGUJIAN SENSOR GAS 

Penelitian ini menggunakan sensor 

gas MQ-5, sebuah sensor yang dirancang 

khusus untuk mendeteksi karbon 

monoksida. Karbon monoksida merupakan 

gas beracun yang sering dihasilkan dari 

kebakaran atau kebocoran gas. Meski 

sensitif, sensor ini memiliki respons waktu 

yang lebih lambat dibandingkan sensor 

api. Hal ini dikarenakan gas harus masuk 

ke dalam tabung sensor agar dapat 

terdeteksi. Untuk menguji kinerja sensor, 

Peneliti melakukan simulasi kebocoran gas 

dengan membakar korek api. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sensor 

mampu mendeteksi gas karbon monoksida, 

seperti yang terilustrasikan pada Gambar 

1.7 dan Tabel 1.2. 
Tabel 1. 2 Hasil Pengujian Sensor gas 

 
 

Gambar 1. 7 Pengujian Sensor gas 

 

No 
 

Jarak 
 

Indikator 
 

Buzzer 
Notifikasi 
Telegram 

 

1. 
 

10 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

2. 
 

20 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

3. 
 

30 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

4. 
 

40 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

5. 
 

50 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

6. 
 

60 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

7. 
 

70 cm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

8. 
 

80 cm 
 

Berkedip 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

9. 
 

90 cm 
 

Berkedip 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

10. 
 

100 cm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

 

No 
Tingkat 

Ketebalan 

 

Indikator 
 

Buzzer 
Notifikasi 
Telegram 

 

1. 
 

50 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

2. 
 

60 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

3. 
 

70 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

4. 
 

80 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

5. 
 

90 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

6. 
 

100 ppm 
 

Tidak Menyala 
 

Tidak Berbunyi 
 

Tidak terkirim 

 

7. 
 

110 ppm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

8. 
 

120 ppm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

9. 
 

130 ppm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 

 

10. 
 

140 ppm 
 

Menyala 
 

Berbunyi 
 

Terkirim 
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Gambar 1. 8 Pengujian Treshold Sensor gas 

 

 
Gambar 1. 9 Pengujian Notifikasi Telegram 

Sensor gas 

 

PEMBAHASAN DAN PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian, 

Prototype Alat Pendeteksi Kebocoran Gas 

Dan Api Dengan Media Telegram 

Berbasis Internet Of Things terbukti 

mampu bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Untuk sensor api : Alat ini berhasil 

mendeteksi api dengan baik pada jarak 

hingga 70 cm. Meski pada jarak 80-90 cm 

deteksinya kurang jelas, secara 

keseluruhan alat ini mampu mendeteksi 

api hingga 90% dari total jarak uji coba 

(100 cm). 

Untuk sensor gas : Alat ini dapat 

mendeteksi kebocoran gas mulai dari 

konsentrasi 50 ppm. Meskipun pada 

konsentrasi 50-100 ppm belum terdeteksi 

karena masih dianggap aman, alat ini 

sangat efektif mendeteksi kebocoran gas 

ketika konsentrasinya melebihi 100 ppm. 

Artinya, alat ini memiliki tingkat 

keberhasilan 100% dalam mendeteksi 

kebocoran gas pada konsentrasi berbahaya. 

Secara keseluruhan : Alat ini terbukti 

efektif dalam mendeteksi baik api maupun 

kebocoran gas. Ketika terjadi keadaan 

darurat, alat ini akan segera mengirimkan 

notifikasi ke Telegram dan mengeluarkan 

suara alarm untuk memberi peringatan.. 
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